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ABSTRAK
Perkembangan teknologi informasi yang berkembangan semakin cepat diharapkan dapat membantu
proses kerja manusia dalam segala bidang termasuk bidang konstruksi. PT Cipta Abadi Dumai
merupakan perusahaan swasta yang bergerak di bidang kontraktor supplier dan leveransir yang
berdiri sejak tahun 2013. Sebagian besar proyek yang dikerjakan perusahaan ini berasal dari PT
Pertamina (Persero) Refenity Unit II Dumai yang berjumlah 30 tender dalam 2 tahun terakhir.
Setiap proyek yang kerjakan akan selalu di pantau dan diatur oleh jadwal proyek yang dibuat
oleh direktur perusahaan dan setiap proyek mempunyai data rencana pekerjaan sebagai tolak
ukur perkembangan proyek. Pada saat ini kegiatan proses pelaporan dokumen perkembangan
proyek di lakukan secara manual dan belum terintegrasi dengan sistem berbasis online. Dengan
belum terintegrasi secara online maka kendala dalam memantau perkembangan proyek tidak dapat
dilakukan secara cepat, serta gambar pengerjaan proyek sehingga manager tidak tahu bagaimana
perkembangan proyek dilapangan. Tujuan penelitian ini adalah merancang dan membangun Sistem
Informasi Monitoring Perkembangan Proyek menggunakan framework Laravel. Manfaat yang
diharapkan adalah dapat memberikan informasi mengenai perkembangan proyek yang sedang di
kerjakan secara online. Sehingga admin, manager, dan pimpinan dapat dengan mudah mengetahui
progress poryek, mengetahui proyek yang telah selesai, mengetahui tidak turun tangan serta
mempermudah dalam pembuatan laporan proyek.
Kata Kunci: Laravel, Monitoring, Perkembangan Proyek Kontraktor, Sistem Informasi, Website
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ABSTRACT
The development of information technology, which is developing rapidly, is expected to help human
work processes in all fields including construction. PT Cipta Abadi Dumai is a private company
engaged in the supplier and supplier contractor which was founded in 2013. Most of the projects
undertaken by this company came from PT Pertamina (Persero) Refenity Unit II Dumai, totaling
30 tenders in the last 2 years. Every project that you work on will always be monitored and
regulated by the project schedule made by the company director and each project has work plan
data as a benchmark for project development. At this time the project progress document reporting
process was carried out manually and had not been integrated with an online-based system. By
not being integrated online, the constraints in monitoring project development cannot be done
quickly, as well as a drawing of project work so that managers do not know how the project is
progressing in the field. The purpose of this research is to design and build a Project Development
Monitoring Information System using the Laravel framework. The expected benefit is that it can
provide information about the progress of projects that are being worked on online. So that admins,
managers, and leaders can easily find out the progress of the project, know which projects have
been completed, know not to step in and make it easier to produce project reports.
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Ketergantungan dunia bisnis dan industri terhadap sistem informasi berba-
sis komputer kian hari semakin tinggi, khususnya teknologi komunikasi dan infor-
masi menjadikan sebuah informasi dapat diperoleh dengan mudah kapanpun dan
dimanapun. Semakin mudahnya akses internet pada masa sekarang turut men-
dorong berbagai industri konstruksi termasuk dikalangan pemerintah ikut serta me-
manfaatkanya (Nugroho, Sriyana, dan Pranoto, 2012). Berkembangnya teknologi
telah merubah pola dalam organisasi, bisnis dan aktivitas lainnya. Dalam sebuah
perusahaan keinginan untuk terus berkembang serta menggapai kesuksesan meru-
pakan visi utama yang ingin dicapai. Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan
produksi dan berkumpulnya semua faktor produksi. Setiap perusahaan ada yang
terdaftar di pemerintah dan ada pula yang tidak terdaftar. Bagi perusahaan yang
terdaftar di pemerintah, mempunyai badan usaha untuk perusahaannya. Badan us-
aha ini adalah status dari perusahaan tersebut yang terdaftar di pemerintah secara
resmi.
PT. Cipta Abadi Dumai adalah perusahaan swasta yang bergerak dibidang
kontraktor supplier dan leveransir. Perusahaan ini berlokasi di Dumai tepatnya di-
jalan Sutomo No. 6 Dumai-Riau, dan dapat dikatakan perusahaan yang cukup tua,
karena didirikan pada tahun 2003 lalu. Sehingga perusahaan ini menjadi salah satu
perusahaan kontraktor yang cukup berjaya dan sebagian tender yang di kerjakan
dan diterima berasal dari perusahaan besar seperti PT Pertamina (Persero) Refinery
Unit II Dumai. Adapun proyek yang dikerjakan oleh PT. Cipta Abadi Dumai dalam
2 tahun terakhir berjumlah 30 tender proyek yang di terima dari perusahaan PT.
Pertamina Refenery Unit II Dumai.
Setiap proyek yang dikerjakan perusahaan akan selalu dipantau dan diatur
oleh jadwal proyek yang dibuat oleh direktur perusahaan dan setiap proyek yang a-
da di PT. Cipta Abadi Dumai mempunyai data rencana pekerjaan sebagai tolak ukur
perkembangan proyek. Data rencana pekerjaan yang ada, digunakan untuk mem-
bandingkan antara data perencanaan dengan data pengerjaan yang dilakukan oleh
pekerja proyek. Detail dari pengerjaan proyek yang nantinya akan dijadikan lapo-
ran perkembangan proyek PT. Cipta Abadi Dumai. Setiap laporan perkembangan
proyek merupakan hal yang penting, karena laporan perkembangan proyek akan
dijadikan sebagai bahan dalam pengambilan keputusan bagi perusahaan.
Saat ini pihak manager mendapatkan informasi mengenai perkembangan
proyek baik itu kemajuan ataupun kemunduran proyek dari pengawas lapangan se-
cara mingguan. Kondisi kemunduran proyek berarti proyek mengalami hambatan
dan permasalahan. Permasalahan yang terjadi tersebut ada yang sudah dapat terse-
lesaikan dan ada pula yang harus menunggu tindakan dari pihak pimpinan dan man-
ager. Dalam hal ini pihak yang berperan dalam mengambil tidak turun tangan atas
proyek yang mengalami hambatan adalah pimpinan.
Kegiatan yang dilakukan pada proses pelaporan yang ada di PT. Cipta Abadi
Dumai yaitu setiap pengawas lapangan mencatat data perkembangan proyek, kemu-
dian setiap pengawas lapangan melakukan pengecekan kembali terhadap data yang
ada dan membuat volume perkembangan proyek. Selanjutnya setiap pengawas la-
pangan menghubungi admin melalui via telepon untuk menyampaikan data perkem-
bangan proyek yang telah selesai dikerjakan dan data tersebut akan diinputkan
kedalam Microsoft Office sebagai data perkembangan proyek oleh admin. Data
yang telah diinputkan oleh admin akan dilihat oleh manager proyek setiap ming-
gunya untuk melihat hasil perkembangan proyek yang dikerjakan pekerja proyek
dan menyesuaikan data rencana pekerjaan yang sudah ada. Sehingga dapat dilihat
apakah data sesuai dengan rencana pekerjaan atau tidak.
Pada sistem operasional yang berjalan saat ini mempunyai beberapa kelema-
han jika di lihat dari segi waktu seperti, pertama manager tidak bisa memantau
perkembangan proyek secara harian karena proyek yang dimiliki PT. Cipta Abadi
Dumai lebih dari satu proyek sementara letak proyek berbeda-beda, dengan kon-
disi sebenarnya permasalahan dalam pengerjaan proyek tidak dapat diketahui de-
ngan cepat mengakibatkan penyelesaian proyek menjadi lambat (tidak sesuai an-
tara waktu rencana kerja dengan waktu perkembangan pengerjaan proyek). Ke-
dua, manager tidak dapat secara cepat mengetahui permasalahan-permasalahan
yang terjadi dalam pelaksanaan proyek, sehingga penyelesaian masalahnya menja-
di terlambat. Ketiga, tidak ada gambar pengerjaan proyek sehingga manager tidak
mengetahui bagaimana perkembangan proyek yang ada dilapangan apakah perker-
jaan yang dilakukan telah sesuai dengan yang diharapkan atau tidak, akibatnya pa-
da saat dilakukan pengecekan terhadap pengengerjaan proyek yang tentunya akan
berdampak pada waktu penyelesaian rencana kerja proyek. Sedangkan dari segi
dokumen/backup data yakni pihak internal kesulitan dalam pencarian data laporan
perkembangan proyek dan permasalahan yang terjadi sebagai bukti untuk pihak-
pihak yang melakukan complain mengenai proyek yang dihentikan. Hal demikian
banyaknya laporan yang menumpuk pada tempat pengarsipan dan masih menggu-
nakan berkas sehingga ketidakefesienan dalam pencarian datanya. Sementara dari
segi keamanan data adalah tingkat keamanan data yang beresiko tinggi akibat rusak
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dan hilangnya data. Seperti kebakaran, hujan, dimakan tikus dan lain sebagainya.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya sebuah sistem infor-
masi berbasis web. Dengan sistem informasi berbasis web pihak perusahaan dapat
memperoleh informasi lebih cepat, tepat, serta akurat sehingga pengerjaan proyek
dapat diselesaikan sesuai target pengerjaan proyek, dan diharapkan sistem infor-
masi ini dapat membantu menyelesaikan permasalahan perusahaan dari segi waktu,
dokumen dan keamaan data perusahanaan PT. Cipta Abadi Dumai.
1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah tugas akhir ini adalah bagaimana mengakuisisi kemam-
puan pakar-pakar yang berhubungan dengan kelayakan sapi qurban ke dalam sebuah
basis pengetahuan dan mengimplementasikan basis pengetahuan tersebut ke dalam
sistem berbasis mobile.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah tugas akhir ini adalah:
1. Perancangan sistem hanya untuk perkembangan proyek yang dikerjakan
oleh PT. Cipta Abadi Dumai yaitu data perkembangan proyek perminggun-
ya.
2. Sistem yang akan dibuat berbasis web dengan menyediakan informasi me-
ngenai perkembangan proyek dalam bentuk data maupun grafik.
3. Hak akses yang dibatasi meliputi level pengguna administrator, pengawas
lapangan, manager proyek dan pimpinan.
4. Proses yang terdapat pada sistem ini adalah pengolahan data kontraktor, data
divisi, data seksi pekerjaan, data item pekerjaan, data jenis proyek.
5. Keluaran yang akan dihasilkan oleh sistem monitoring ini adalah infor-
masi perkembangan proyek, informasi tindak turun tangan, informasi status
proyek, dan informasi histori proyek.
6. Pembahasan penelitian tidak sampai pada aspek keamanan sistem yang
dibuat.
7. Metode pengembangan sistem yang di gunaakan adalah System Develop-
ment Live Cycle V-Model.
8. Mengimplementasikan rancangan sistem ke dalam sistem aplikasi menggu-
nakan bahasa pemrograman PHP dan database MySql.
9. Dalam menganalisa dan merancang sistem menggunakan metode Object
Oriented Analysis Design (OOAD) dan tools yang digunakan adalah UML
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1.4 Tujuan
Tujuan tugas akhir ini adalah:
1. Untuk memenuhi kebutuhan manager proyek dalam mendapatkan informasi
mengenai perkembangan proyek agar berjalan sesuai dengan rencana.
2. Untuk memenuhi kebutuhan pengawas lapangan dalam melaporkan
perkembangan proyek dan masalah-masalah yang terjadi dilapangan secara
cepat dan online.
3. Untuk membangun sebuah sistem informasi monitoring perkembangan
proyek kontraktor berbasis web pada PT. Cipta Abadi Dumai.
4. Memberikan informasi yang lebih akurat dan jelas terhadap suatu proyek
yang sedang dikerjakan.
5. Tersedianya sistem pelaporan proyek konstruksi yang terintegrasi dan ter-
simpan dengan baik.
6. Tersedianya sebuah database proyek agar dapat menyimpan data dan infor-
masi proyek secara digital.
7. Tersedianya sebuah sistem informasi secara online bagi manajer proyek dan
pihak-pihak lain yang terlibat dalam proyek mengenai kemajuan pekerjaan
di lapangan.
1.5 Manfaat
Manfaat tugas akhir ini adalah:
1. Dengan sistem yang bangun dapat menghemat waktu dan biaya dalam pem-
beritahuan suatu informasi perkembangan proyek.
2. Membantu memberikan informasi terbaru pada proyek yang sedang diker-
jakan.
3. Memberikaan informasi-informasi proyek yang sudah dikerjakan maupun
yang sedang dikerjakan.
4. Mempermudah bagian internal instansi dalam melakukan pencarian data
atau backup data perkembangan proyek yang telah dilaksanakan.
5. Meminimalisir resiko rusah atau hilangnya data sehingga dalam pengolahan
data dan pembuatan laporan dapat menghasilkan informasi yang akurat.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang masalah; (2)
rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika
penulisan.
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BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) monitoring; (2) defenisi
proyek; (3) pengendalian proyek konstruksi; (4) metode pengembangan sistem; (5)
unified modelling languange (UML); (6) bahasa pemrograman dan database; (7)
pengujian black box; (8) penelitian sebelumnya; dan (9) sejarah singkat PT. Cipta
Abadi Dumai.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) tahap user requirements; (2)
tahap system design; (3) tahap code; (4) tahap implementasi and testing; dan (5)
tahap dokumentasi.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) analisis sistem; (2) soft-
ware requirement spesification (RES); (3) perancangan sistem; (4) perancangan
database; (5) perancangan struktur menu; (6) perancangan interface sistem; dan
(7) desain interface.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) implementasi sistem; (2)
lingkungan implementasi; (3) batasan implementasi; (4) implementasi basis data;
(5) hasil implementasi; dan (6) pengujian sistem.
BAB 6. PENUTUP





Monitoring didefinisikan sebagai siklus kegiatan yang mencakup
pengumpulan, peninjauan ulang, pelaporan, dan tindakan atas informasi su-
atu proses yang sedang diimplementasikan. Umumnya, monitoring digunakan
dalam checking antara kinerja dan target yang ditentukan.
Monitoring lebih menekankan pada pemantauan proses pelaksanaan. Moni-
toring juga lebih ditekankan untuk tujuan supervise. Proses dasar dalam monitoring
ini meliputi tiga tahap yaitu:
1. Menetapkan standar pelaksanaan.
2. Pengukuran pelaksanaan
3. Menentukan kesenjangan (deviasi) antara pelaksanaan dengan standardan
rencana.
Menurut Marutho (2011) Monitoring juga mempunyai beberapa fungsi,
yaitu:
1. Ketaatan (compliance). Monitoring menentukan apakah tindakan adminis-
trator, staf, dan semua yang terlibat mengikuti standard an prosedur yang
ditetapkan.
2. Pemeriksaan (auditing). Monitoring menetapkan apakah sumber dan
layanan yang diperuntukkan bagi pihak tertentu (target) telah mencapai
mereka.
3. Laporan (accounting). Monitoring menghasilkan Informasi yang memban-
tu “menghitung” hasil perubahan social dan masyarakat sebagai akibat im-
plementasi kebijaksanaan sesudah periode waktu tertentu. Penjelasan (ex-
planation). Monitoring menghasilkan Informasi yang membantu menje-
laskan bagaimana akibat kebijaksanaan dan mengapa antara perencanaan
dan pelaksanaannya tidak cocok.
2.1.1 Tujuan Monitoring
1. Mengumpulkan data dan Informasi yang diperlukan.
2. Memberikan masukan tentang kebutuhan dalam melaksanakan program.
3. Mendapatkan gambaran ketercapaian tujuan setelah adanya kegiatan.
4. Memberikan Informasi tentang metode yang tepat untuk melaksanakan
kegiatan.
5. Mendapatkan informasi tentang adanya kesulitan-kesulitan dan hambatan-
hambatan selama kegiatan.
6. Memberikan peryataan yang bersifat penandaan berupa fakta dan nilai.
7. Memberikan umpan balik bagi sistem penilaian program.
8. Melakukan penilaian apakah pola kerja dan manjemen yang digunakan su-
dah tepat untuk mencapai tujuan kegiatan.
2.1.2 Monitoring dan Update
Untuk dapat mencapai suatu rencana jadwal yang tepat dengan pelaksanaan
dilapangan dibutuhkan suatu perencanaan yang amat cermat dan didukung oleh fac-
tor luar (alam), supaya hal tersebut dapat dicapai. Penandaan prestasi pekerjaan
dalam alat pengendalian (schedule) dilanjutkan dengan penyesuaian urutan kegiatan
disebut updating. Kegiatan ini didukung oleh piranti computer dikarenakan proses
ini cukup rumit dan membutuhkan ketelitian serta kesinambungan secara berkala.
2.1.3 Efektifitas Sistem Monitoring
Sistem monitoring akan memberikan dampak yang baik bila dirancang dan
dilakukan secara efektif. Berikut kriteria sistem monitoring yang efektif.
1. Sederhana dan mudah dimengerti (user friendly). Monitoring harus di-
rancang dengan sederhana namun tepat sasaran. Konsep yang digunakan
adalah singkat, jelas, dan padat. Singkat berarti sederhana, jelas berarti mu-
dah dimengerti, dan padat berarti bermakna (berbobot).
2. Fokus pada beberapa indikator utama. Indikator diartikan sebagai titik kritis
dari suatu scope tertentu. Banyaknya indikator membuat pelaku dan obyek
monitoring tidak fokus. Hal ini berdampak pada pelaksanaan sistem tidak
terarah. Maka itu, fokus diarahkan pada indikator utama yang benar-benar
mewakili bagian yang dipantau.
3. Perencanaan matang terhadap aspek-aspek teknis. Tujuan perancangan sis-
tem adalah aplikasi teknis yang terarah dan terstruktur. Maka itu, peren-
canaan aspek teknis terkait harus dipersiapkan secara matang. Aspek teknis
dapat menggunakan pedoman 5W1H, meliputi apa, mengapa, siapa, kapan,
di mana dan bagaimana pelaksanaan sistem monitoring.
4. Prosedur pengumpulan dan penggalian data. Selain itu, data yang didap-
atkan dalam pelaksanaan monitoring pada on going process harus memiliki
prosedur tepat dan sesuai. Hal ini ditujukan untuk kemudahan pelaksanaan
proses masuk dan keluarnya data. Prosedur yang tepat akan menghindari
proses input dan output data yang salah (tidak akurat).
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2.1.4 Bentuk-Bentuk Sistem Monitoring
Sistem monitoring dapat dilakukan dengan berbagai bentuk/metode imple-
mentasi. Bentuk implementasi sistem monitoring tidak memiliki acuan baku, se-
hingga pelaksanaan sistem mengacu ke arah improvisasi individu dengan pengga-
bungan beberapa bentuk. Penggunaan bentuk sistem monitoring disesuaikan de-
ngan situasi dan kondisi organisasi. Situasi dan kondisi dapat berupa tujuan organ-
isasi, ukuran dan sifat proses bisnis perusahaan, serta budaya/etos kerja. Menge-
mukakan tujuh bentuk aktivitas dari sistem monitoring, yaitu:
1. Observasi proses kerja, misalnya dengan melakukan visit pada fasilitas k-
erja, pemantauan kantor, lantai produksi, maupun karyawan yang sedang
bekerja
2. Membaca dokumentasi laporan, berupa ringkasan kinerja dan progress re-
port
3. Melihat display data kinerja lewat layar komputer
4. Melakukan inspeksi sampel kualitas dari suatu proses kerja
5. Melakukan rapat pembahasan perkembangan secara individual maupun
grup
6. Melakukan survei klien/konsumen untuk menilai kepuasan akan produk
atau layanan jasa suatu organisasi
7. Melakukan survei pasar untuk menilai kebutuhan konsumen sebagai pedo-
man dalam tindak lanjut perbaikan.
2.2 Defenisi Proyek
Defenisi proyek dapat diartikan gabungan dari sumber-sumber daya seperti
manusia, material, peralatan dan modal/biaya yang dihimpun dalam suatu wadah
organisasi sementara untuk mencapai sasaran dan tujuan. Proyek adalah suatu usaha
sementara yang dilakukan untuk membentuk produk atau jasa yang unik. Sementara
berarti bahwa setiap proyek memiliki akhir yang pasti. Unik berarti bahwa produk
atau jasa adalah memiliki perbedaan dalam beberapa hal yang khusus dibandingkan
dengan produk atau jasa yang sejenis. Proyek harus diselesaikan dalam jangka
waktu terbatas sesuai dengan kesepakatan (Heryanto dan Triwibowo, 2016).
2.2.1 Siklus Hidup Proyek
Dalam mengerjakan sebuah proyek, dibutuhkan sebuah perencanaan yang
matang. Hal ini diperlukan untuk memastikan bahwa tujuan akhir proyek dapat
tercapai sesuai dengan waktu, scope dan dana yang telah ditetapkan di awal kegiatan
proyek. Untuk itu, manajer proyek harus dapat memastikan bahwa seluruh sumber
daya yang dialokasikan dalam proyek digunakan dengan cara yang paling efesien.
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Siklus hidup proyek merupakan suatu metode yang digunakan untuk
menggambarkan bagaimana sebuah proyek direncanakan, dikontrol, dan diawasi
sejak proyek disepakasi untuk dikerjakan hingga tujuan akhr proyek tercapai. Ter-
dapat empat tahap kegiatan utama yang dilakukan dalam siklus hidup proyek yaitu:
1. Tahap Inisiasi
Tahap inisiasi proyek merupakan tahap awal kegiatan proyek sejak sebuah
proyek disepakati untuk dikerjakan. Pada tahap ini, permasalahan yang in-
gin diselesaikan akan diidentifikasi. Beberapa pilihan solusi untuk menye-
lesaikan permasalhan juga didefenisikan. Sebuah studi kelayakan dapat di-
lakukan untuk memilih sebua solusi yang memiliki kemungkinan terbesar
untuk direkomendasikan sebagai solusi terbaik dalam menyelesaikan per-
masalahan. Ketika sebuah solusi telah ditetapkan, maka seorang manajer
proyek akan ditunjuk sehinggan tim proyek dapat dibentuk.
2. Tahap Perencanaan
Ketika ruang lingkup proyek telah ditetapkan dan tim proyek terbentuk, ma-
ka aktivitas proyek mulai memasuki tahap perencanaan. Pada tahap ini,
dokumen perencanaan akan disusun secara terperinci sebagai panduan bagi
tim proyek selama kegiatan proyek berlangsung.
3. Tahap Pelaksanaan Proyek
Dengan defenisi proyek yang jelas dan terperinci, maka aktivitas proyek
siap untuk memasuki tahap eksekusi atau pelaksanaan proyek. Pada tahap i-
ni, tujuan proyek secara fisik akan dibangun. Seluruh aktivitas yang terdapat
dalam dokumentasi project plan akan dieksekusi. Sementara kegiatan pe-
ngembangan berlangsung, beberapa proses manjemen perlu dilakukan gu-
na memantau dan mengontrol penyelesaian deliverables sebagai hasil akhir
proyek.
4. Tahap Penutupan
Tahap ini merupakan akhir dari aktivitas proyek. Pada tahap ini, hasil akhir
proyek beserta dokumentasinya diserakan kepada pelanggan, kontak dengan
supplier diakhiri, tim proyek dibubarkan dan memberikan laporan kepada
semua stakeholder yang menyatakan bahwa kegiatan proyek telah selesai
dilaksanakan.
2.2.2 Sumber Daya Pendukung Proyek
Sebuah proyek membutuhkan sekolompok sumber daya yang saling




Manusia sebagai pelaku utama, sumber bergeraknya sebuah pengadaan
proyek. Mulai dari proses perencanaan hingga selesai proyek dan mengisi
posisi penting yang bekerja sebagai penggerak proyek.
2. Uang
Uang atau biaya (cost) merupakan sumber daya tak bergerak penting se-
bagai acuan dalam menentukan besarnya proyek dan satuan yang menen-
tukan anggaran dan pengadaan seluruh komponen pendukung terlaksananya
pengerjaan proyek.
3. Material
Material didalam sebua proyek merupakan sumber daya penting yang berpe-
ngaruh pada ketepatan waktu pengerjaan proyek dan hasil akhir dari proyek
yang dikerjakan apabila manajemen material proyek berjalan dengan baik.
2.2.3 Bentuk Pengerjaan Proyek
Secara umum bentuk pengerjaan proyek dilakukan dalam dua cara, yaitu:
1. Swakelola
2. Sub-kontrak
Berikut ini keterangan atau penjelasan singkat mengenai kedua bentuk pengerjaan
proyek yang dimaksud.
1. Swakelola
Pada inti pengerjaan proyek swakelola adalah pengerjaan proyek yang di-
lakukan atau dikelola oleh organisasi atau perusahaan itu sendiri. Swakelola
buka berarti semua sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya adalah
staf atau pegawai perusahaan tersebut. Bias saja dengan menyewa tena-
ga ahli dalam kurun waktu tertentu (selama proyek berlangsung) untuk di-
jadikan sumber daya personil proyek. Bias juga SDM yang terlibat dalam
pengerjaan adalah gabungan antara pegawai dan non pegawai (tenaga ahli
yang disewa). Namun yang jelas pengelolaan atau manajemen proyek terse-
but dilakukan oleh organisasi atau perusahaan yang bersangkutan.
2. Sub-kontrak
Pengerjaan proyek secara sub-kontrak, biasa disebut dengan singkatan
proyek subkon, pada intinya adalah suatu yang diproyekkan. Artinya bisa
saja suatu organisasi atau perusahaan membuatu atau bisa juga mendapatkan
suatu proyek, namun proyek tersebut tidaklah dikerjakan sendiri, melaikan
dilimpahkan ke pihak lain (perusahaan/konsultan lain). Bisa saja terjadi,
secara kontrak proyek yang dikerjakan adalah atas nama perusahaan x, na-
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mun sebenarnya pelaksananya adalah perusahaan Y. dalam kasus seperti ini
berarti perusahaan X malakukan sub-kontrak terhadap perusahaan Y.
2.2.4 Perbedaan Proyek dengan Operasional
Ada beberapa perbedaan antara kegiatan proyek dan kegiatan operasional,
diataranya dapat dilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Perbedaan Proyek dengan Operasional
No Kegiatan Proyek Kegiatan Operasional
1 Bercorak dinamis, non-rutin. Berulang-ulang, rutin.




3 Intensitas kegiatan dalam pe-




4 Kegiatan harus diselesaikan
berdasarkan anggaran dan
jadwal yang telah ditentukan.
Batasan anggran dan jadwal
tidak setajam proyek.
5 Terdiri dari macam-macam
kegiatan yang memerlukan
berbagai disiplin ilmu.
Macam kegiatan tidak terlalu
banyak.
6 Keperluan sumber daya
berubah, baik macam
maupun volumenya.
Macam dan volume keperlu-
an sumber daya relative kon-
stan.
Perbedaan mendasar adalah kegiatan operasi didasarkan pada konsep men-
dayagunakan sistem yang telah ada, apakah bentuk pabrik, gedung atau fasilitas
yang lain, secara terus menerus dan berulang-ulang. Sedangkan kegiatan proyek
bermaksud mewujudkan atau membangun sistem yang belum ada.
2.3 Pengendalian Proyek Konstruksi
2.3.1 Defenisi
Pengendalian diperlukan untuk menjaga kesesuaian antara perencanaan dan
pelaksanaan. Tiap pekerjaan yang dilaksanakan harus benar-benar diinspeksi dan
dicek oleh pengawas lapangan, apakah sudah sesuai dengan spesifikasi atau belum.
Dengan perencanaan dan pengendalian yang baik terhadap kegiatan-kegiatan yang
ada, maka terjadinya keterlambatan jadwal yang mengakibatkan pembengkakan bi-
aya proyek dapat dihindari.
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Ada tiga penilaian terhadap mutu suatu proyek konstruksi, yaitu penila-
ian atas mutu fisik konstruksi, biaya dan waktu. Divisi pengendalian mutu fisik
kontruksi terpisah dengan divisi pengendalian jadwal dan biaya. Pengendalian ter-
hadap mutu fisik kontruksi dilakukan secara tersediri oleh pengawas teknik melalui
gambar-gambar rencana dan spesifikasi teknik. Pengendalian jadwal dan biaya di-
masukkan dalam divisi manajemen proyek yang mencakup pemantauan kemajuan
pekerjaan (progress), reduksi biaya, optimasi, model dan analisis.
2.3.2 Proses Pengendalian
Proses pengendalian berjalan sepanjang daur hidup proyek guna mewujud-
kan performa yang baik di dalam setiap tahap. Perencanaan dibuat sebagai ba-
han acuan yang selanjutnya akan menjadi standard pelaksanaan pada proyek yang
meliputi spesifikasi teknik, jadwal dan anggaran.
Pemantauan harus dilakukan selama masa pelaksanaan proyek untuk
mengetahui prestasi dan kemajuan yang telah dicapai. Informasi pemantauan ini
berguana sebagai bahan evaluasi performa yang telah dicapai pada saat pelaporan.
2.3.3 Fungsi Pengendalian Proyek
Pengendalian memiliki dua fungsi yang sangat penting, yaitu:
1. Fungsi Pemantauan
Dengan pemantauan yang baik terhadap semua kegiatan proyek akan
memaksa unsur-unsur pelaksana untuk bekerja secara cakap dan jujur. Pe-
mantauan yang baik akan menjadi motivasi utama untuk mencapai perfor-
ma yang tinggi dengan memberi penjelasan mengenai apa saja yang harus
dilakukan untuk mencapai performa tinggi kemudian memberikan umpan
balik terhadap performa yang dicapainya.
2. Fungsi Manjeril
Pada proyek-proyek yang komplek dan mudah terjadi perubahan (dinamis)
pemakaian pengendalian dan sisem informasi yang baik akan memudahkan
manajer untuk segera mengetahui bagian-bagian pekerjaan yang mengala-
mi kejanggalan atau memiliki performa yang kurang baik, sehingga dapat
segera dilakukan usaha untuk mengatasi atau meminimalkan kejanggalan
tersebut.
2.4 Metode Pengembangan Sistem
Pada penelitian ini penulis menggunakan V-Model dalam pengembangan
sistem. V-model menunjukkan hubungan antara setiap fase siklus hidup pengem-
bangan dan tahap pengujian sistem seperti ditunjukkan pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Metode V-Model
Dalam V-model ini digambarkan hubungan antara tahap pengembangan
software dengan tahap pengujiannya. Menurut Graham, van Veenendaal, Evans,
dan Black (2006) tipe V-model yang umum menggunakan empat tingkat uji, keem-
pat tingkat pengujian yang digunakan yaitu:
1. Component Testing
Tahapan ini bertujuan untuk mencari kesalahan dan memverifikasi fungsi
komponen perangkat lunak (misalnya modul, program, objek, kelas) yang
dapat diuji secara terpisah.
2. Integration Testing
Tahapan ini melakukan pengujian terhadap sekumpulan modul atau menu
yang telah diintegrasikan pada deteksi kesalahan interface. Proses pengujian
subsistem dilakukan untuk mencari ketidaksesuaian interface modul dengan
integrasi antar link-link dalam sistem.
3. System Testing
Tahapan ini merupakan pengujian terhadap sistem secara keseluruhan, dan
untuk mengetahui apakah pengujian integrasi antar modul berjalan dengan
baik.
4. Acceptance Testing
Tahapan ini merupakan tahap akhir proses pengujian sebelum sistem diter-
ima untuk kebutuhan operasional, tahap yang akan mengkaji apakah doku-
mentasi yang dihasilkan dapat diterima oleh para pengguna atau tidak.
2.5 Unified Modelling language (UML)
Tool yang digunakan dalam merancang dan mendesain sistem pada ran-
cang bangun penelitian ini menggunakan UML. Adapun pengertian UML menu-
rut adalah salah satu alat bantu dalam pengembangan sistem berorientasi objek,
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keistimewaan yang ditawarkan UML adalah menyediakan bahasa pemodelan vi-
sual yang mana hal ini membantu pengembang sistem untuk membuat cetak biru
atas visi mereka dalam bentuk yang baku. Dengan cetak biru ini maka dapat dike-
tahui informasi yang detail tentang coding program (forward engineering). Keis-
timewaan lainnya yaitu UML bisa berfungsi sebagai jembatan dalam mengkomu-
nikasikan beberapa aspek dalam sistem. Diagram yang ada dalam UML dapat diter-
jemahkan menjadi code program yang siap untuk dijalankan. Kelebihan ini yang
membuat UML dipilih sebagai alat bantu untuk merancang sistem pada penelitian
ini. UML menyediakan beberapa diagram visual yang menunjukkan berbagai aspek
dalam sistem (Sholiq, 2006). Adapun diagram yang digunakan pada penelitian ini
hanya 4 diagram antara lain:
1. Digram Use Case (Use Case Diagram)
2. Diagram Aktivitas (Activity Diagram)
3. Diagram Sekuensial (Sequence Diagram)
4. Diagram Kelas (Class Diagram)
2.5.1 Diagram Use Case
Diagram use case menyajikan interaksi antara use case dan actor. Dimana
actor dapat berupa orang, peralatan, atau sistem lain yang berinteraksi dengan sis-
tem yang sedang dibangun. Use case menggambarkan fungsionalitas sistem atau
persyaratan yang harus dipenuhi sistem dari pandangan pemakai atau pengguna.
Berikut contoh use case diagram pada sistem monitoring perkembangan proyek.
Berikut simbol dan keterangan Use Case Diagram pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2. Simbol Use Case Diagram
Gambar Nama Keterangan
Actor Menspesifikasikan himpuan peran yang pengguna
mainkan ketika berinteraksi dengan use case.
Dependency Hubungan dimana perubahan yang terjadi pada suatu el-
emen mandiri (independent) akan mempengaruhi elemen
yang bergantung padanya elemen yang tidak mandiri (in-
dependent).
Generalization Hubungan dimana objek anak (descendent) berbagi peri-
laku dan struktur data dari objek yang ada di atasnya ob-
jek induk (ancestor).
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Tabel 2.2 Simbol Use Case Diagram (Tabel lanjutan...)
Gambar Nama Keterangan
Include Menspesifikasikan bahwa use case sumber secara ek-
splisit.
Extend Menspesifikasikan bahwa use case target memperluas
perilaku dari use case sumber pada suatu titik yang
diberikan.
Association Apa yang menghubungkan antara objek satu dengan ob-
jek lainnya.
System Menspesifikasikan paket yang menampilkan sistem se-
cara terbatas..
Use Case Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang ditampilkan sistem
yang menghasilkan suatu hasil yang terukur bagi suatu
actor.
Collaboration Interaksi aturan-aturan dan elemen lain yang bekerja
sama untuk menyediakan prilaku yang lebih besar dari
jumlah dan elemen-elemennya (sinergi).
Note Elemen fisik yang eksis saat aplikasi dijalankan dan
mencerminkan suatu sumber daya komputasi.
2.5.2 Diagram Kelas
Diagram kelas menunjukkan interaksi antara kelas dalam sistem. Kelas
mengandung informasi dan tingkah laku (behaviour) yang berkaitan dengan in-
formasi tersebut. Sebuah kelas pada diagram kelas dibuat untuk setiap tipe objek
pada diagram sekuensial atau diagram kolaborasi. Para pemrogrammer menggu-
nakan diagram ini untuk mengembangkan kelas. Case tool tertentu seperti rational
rose membangkitkan struktur kode sumber untuk kelas-kelas, kemudian para pem-
rogrammer menyempurnakan dengan bahasa pemrograman yang dipilih pada saat
coding. Para analyst menggunakan diagramini untuk menunjukkan detail sistem,
sedangkan arsitek sistem mempergunakan diagaramini untuk melihat rancangan sis-
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tem. Berikut simbol dan keterangan Class Diagram pada Tabel 2.3.
Tabel 2.3. Simbol Use Case Diagram
Gambar Nama Keterangan
Generalization Hubungan dimana objek anak (descendent) berbagi peri-
laku dan struktur data dari objek yang ada di atasnya ob-
jek induk (ancestor).
Nary Association Upaya untuk menghindari asosiasi dengan lebih dari 2
objek.
Class Himpunan dari objek-objek yang berbagi atribut serta op-
erasi yang sama.
Collaboration Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang ditampilkan sistem
yang menghasilkan suatu hasil yang terukur bagi suatu
aktor.
Realization Operasi yang benar-benar dilakukan oleh suatu objek.
Dependency Hubungan dimana perubahan yang terjadi pada suatu el-
emen mandiri (independent) akan mempegaruhi elemen
yang bergantung padanya elemen yang tidak mandiri
Association Apa yang menghubungkan antara objek satu dengan ob-
jek lainnya.
2.5.3 Diagram Sekuensial
Diagram sekuensial digunakan untuk menunjukkan aliran fungsionalitas
dalam use case. Misalkan dalam use monitoring perkembangan proyek mempun-
yai beberapa kemungkinan seperti pada saat melihat gambar perkembangan proyek.
Berikut simbol dan keterangan Sequence diagram pada Tabel 2.4.
Tabel 2.4. Simbol Activity Diagram
Gambar Nama Keterangan
LifeLine Objek entity, antarmuka yang saling berinteraksi.
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Tabel 2.4 Simbol Activity Diagram (Tabel lanjutan...)
Gambar Nama Keterangan
Message Spesifikasi dari komunikasi antar objek yang memuat
informasi-informasi tentang aktifitas yang terjadi.
Message Spesifikasi dari komunikasi antar objek yang memuat
informasi-informasi tentang aktifitas yang terjadi.
2.5.4 Diagram Aktivitas
Diagram aktivitas menggambarkan aliran fungsionalitas sistem. Dapat juga
digunakan untuk menggambarkan aliran kejadian (flow of events) dalam use case.
Aktivitas dalam diagram dipresentasikan dengan bentuk bujur sangkar bersudut
tidak lancip, yang didalamnya berisi langkah-langkah apa saja yang terjadi dalam
aliran kerja. Ada sebuah keadaan mulai (start state) yang menunjukkan dimulainya
aliran kerja, dan sebuah keadaan selesai (end state) yang menunjukkan akhir di-
agram, titik keputusan dipresentasikan dengan diamond. Diagram aktivitas tidak
perlu dibuat untuk setiap aliran kerja, tetapi diagram ini sangan berguna untuk ali-
ran kerja yang komplek dan melebar. Simbol Activity Diagram dapat dilihat pada
Tabel 2.5.
Tabel 2.5. Simbol Activity Diagram
Gambar Nama Keterangan
Activity Memperlihatkan bagaimana masing-masing kelas antar-
muka saling berinteraksi satu sama lain.
Action State dari sistem yang mencerminkan eksekusi dari suatu
aksi.
Initial Node Bagaimana objek dibentuk atau diawali.
Activity Final Node Bagaimana objek dibentuk dan dihancurkan.
Fork Node Satu aliran yang pada tahap tertentu berubah menjadi be-
berapa aliran.
2.6 Bahasa Pemrograman dan Database
2.6.1 Hypertext Markup Language (HTML)
HTML merupakan singkatan dari HyperText Markup Language, adalah su-
atu bahasa yang digunakan untuk menulis halaman web. HTML dirancang untuk
digunakan tanpa ketergantungan pada suatu platform tertentu. Dokumen HTML
adalah suatu dokumen teks biasa, dan disebut markup language karena mengandung
tag tertentu yang digunakan untuk menentukan tampilan suatu teks dan tingkat ke-
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pentingan dari teks tersebut dalam suatu dokumen. Pada dokumen HTML yang
termasuk sistem hypertext, kita tidak harus membaca dokumen tersebut secara urut
dari atas ke bawah atau sebaliknya, tetapi kita dapat menuju topic tertentu secara
langsung dengan menggunakan teks penghubung yang akan membawa anda ke su-
atu topik atau dokumen lain secara langsung (Nugroho dkk., 2012).
2.6.2 Hypertext Preprocessor (PHP)
PHP memiliki kepanjangan rekursif “PHP:Hypertext Processor” – bukan
bahasa pemrograman. PHP adalah bahasa scripting open source yang ditulis meng-
gunakan sintaks bahasa C, Java dan Perl yang sederhana dan mudah dipelajari.
Script PHP menyatu dengan file HTML, dieksekusi dan bekerja di computer server
(server side). Saat ini, PHP banyak digunakan untuk membangun website dinamis.
PHP berbeda dengan CGI/Perl yang berisi banyak perintah untuk meng-generate
sebuah file HTML. PHP juga berbeda dengan bahasa scripting client side, seperti
JavaScript yang dieksekusi dan bekerja dikomputer client. Script PHP dieksekusi
dan bekerja dikomputer server. Kemudian script PHP mengirimkan hasil eksekusi
kekomputer client melalui jalur HTTP.
Dengan menggunakan PHP maka maintenance suatu situs web menjadi lebi-
h mudah. Proses update dan dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi yang
dibuat dengan menggunakan script PHP.
Beberapa kelebihan PHP sebagai berikut:
1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak
melakukan sebuah kompilasi dalam penggunaannya.
2. Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari mu-
lai apache, IIS, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigura yang relatif mu-
rah.
3. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karenan banyaknya milis-milis dan
developer yang siap membantu dalam pengembangan.
4. Dalam sisi pemahaman, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah
karena memiliki referensi yang banyak.
5. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin
(Linux, Unix, Macintosh, Windows) dan dapat dijadikan secara runtime
melalui console serta juga dapat menjalankan perintah-perintah sistem.
2.6.3 Bootstrap
Bootstrap adalah paket aplikasi siap pakai untuk membuat front-end se-
buah Website. Bisa dikatakan bootstrap adalah template desain web dengan fitur
plus. Bootstrap diciptakan untuk mempermudah proses desain web bagi berba-
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gai tingkat pengguna, mulai dari level pemula hingga yang sudah berpengalaman.
Cukup bermodalkan pengetahuan dasar mengenai HTML dasn CSS, dan anda pun
siap menggunakan bootstrap.
2.6.3.1 Jquery.Print.Js
Jquery.Print ini adalah plugin jquery sederhana yang memungkinkan un-
tuk mencetak halaman web apa pun, juga memungkinkan untuk menyertakan atau
mengecualikan bagian dari dokumen saat mencetak. Untuk menentukan bagian
mana yang ingin di sertakan atau dikecualikan, dapat menentukan id, class atau tag
elemen html.
2.6.3.2 Easy Auto Complate
Easy Auto Complate. Min.js adalah plugin jquery autocomplate yang sangat
dapat dikonfigurasi, easyautocomple memiliki beberapa gaya css yang menarik,
bersih, dan modern. Easyautocomple juga menggunakan beberapa templat daftar
yang berbeda dan bahkan menawarkan kemungkinan untuk membua templat daftar
sendiri.
2.6.3.3 Dropzone
Dropzone.min.js adalah pustaka javascript ringan yang mengubah element
HTML menjadi dropzone. Ini berarti bahwa pengguna dapat menarik dan melepas
file ke dalamnya, dan file tersebut diunggah ke server melalui AJAX.
2.6.3.4 Jquery,Blueimp-galeery.min.js
Jquery.Blueimp-gallery.min.js adalah galeri gambar dan video yang men-
dukung sentuhan, responsif dan dapat disesuaikan, carousel dan lightbox, diopti-
makan untuk browser web seluler dan deskop.
2.6.3.5 Jquery-UI.min.js
Jquery-Ui.min.js adalah kumpulan interasi antarmuka pengguna, efek, wid-
get, dan tema yang dibangun di atas jquery javascript libarary. Saat membangun
aplikasi web yang sangat interaktif hanya perlu menambahkan pemilihan tanggal
ke kontrol formulir.
2.6.3.6 Suit Case
Suit Case adalah fungsi yang berguna untuk membuat pengecekan sebuah
nilai dan nilai yang tersaedia untuk pengecekan bisa banyak atau lebih dari satu.
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2.6.3.7 Chart Lines
Chart Lines adalah satu plugin javascript yang dibuat untuk memudahkan
atau membantu kita dalam membuat grafik dengan sangat mudah dan cepat.
2.6.4 JavaScript
Javascript adalah bahasa scripting kecil, ringan, berorientasi objek yang
ditempelkan pada kode HTML dan di proses di sisi client. Javascript digunakan
dalam pembuatan website agar lebih interaktif dengan memberikan kemampuan
tambahan terhadap HTML melalui eksekusi perintah di sisi browser. Javascript da-
pat merespon perintah user dengan cepat dan menjadikan halaman web menjadi
responsive. Javascript memiliki struktur sederhana, kodenya dapat disisipkan pada
dokumen HTML atau berdiri sebagai satu kesatuan aplikasi.
2.6.5 Database
Database merupakan kumpulan data yang pada umumnya menggambarkan
aktifitas-aktifitas dan pelakunya dalam suatu organisasi. Sistem database adalah
sistem computer yang digunakan untuk menyimpan dan mengelola data tersebut.
Sistem database memiliki empat komponen penting, yaitu:
1. Data, merupakan informasi yang tersimpan dalam suatu struktur tertentu
yang terintegrasi.
2. Hardware, merupakan perangkat keras berupa komputer dengan media
penyimpanan sekunder yang digunakan untuk menyimpan data karena pada
umumnya database memiliki ukuran yang besar.
3. Software, merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan
pengelolaan data. Perangkat lunak ini sering disebut sebagai Database Man-
agement System (DBMS).
User, merupakan orang yang menggunakan data yang tersimpan dan terkelola. Us-
er dapat berupa seorang yang mengelola database tersebut, yang disebut dengan
database administrator (dba), bisa juga end user yang mengambil hasil dari pen-
gelolaan database melalui query. User juga dapat seorang programmer yang mem-
bangun aplikasi yang terhubung ke database dengan menggunakan bahasa pemro-
graman.
2.6.6 MySQL
MySQL adalah sebuah software database yang merupakan sebuah tempat
untuk menyimpan data yang jenisnya beranekan ragam. MySQL merupakan tipe
data relasional yang artinya MySQL menyimpan datanya dalam bentuk tabel-tabel
yang saling berhubungan. Keuntungan menyimpan data di database adalah kemu-
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dahannya dalam penyimpanan dan menampilkan data karena dalam bentuk tabel.
Untuk pengolahan data terhadap tabel dengan menggunakan perintah SQL.
Jenis database dipilih untuk menjadi bagian dari penelitian ini, selain gratis
dan berlisensi GPL (General Public License), juga karena kemudahan untuk men-
dapatkan referensi dan contoh-contoh penggunaannya. Ada banyak database untu
PP, namun MySQL merupakan software database yang paling disarankan. Berikut
adalah keuntungan MySQL:
1. Gratis dan open source
2. Ada versi komersilnya juga, digunakan jika ingin memberikan dukungan
teknis,
3. Biaya yang harus dikeluarkan jauh lebih meurah dibandingkan dmerek lain-
nya.
4. Tersedia dibanyak platform.
5. Menggunakan standar penulisan SQL ANSL
2.6.7 Xampp
Xampp merupakan tools yang menyediakan paket perangkat lunak dalam
satu buah paket. Dengan menginstall XAMPP maka tidak perlu lagi melakukan
instalasi dan konfigurasi web server Apache, PHP, dan MySQL secara manual.
2.7 Pengujian Black Box
Perangkat lunak perlu dijaga kualitasnya bahwa kualitas bergantung kepada
kepuasan pelanggan. Sering kali perangkat lunak mengandung kesalahan (error)
pada proses-proses tertentu pada saat perangkat lunak sudah berada ditangan user.
Kesalahan-kesalahan (error) pada perangkak lunak ini sering disebut dengan “bug”.
Untuk menghindari banyak bug maka diperlukan adanya pengujian perangkat lunak
sebelum perangkat lunak diberikan ke user atau pengguna.
Pada penelitian ini mengguanakan pengujian black box. Black box testing
adalah menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji de-
sain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-
fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang
dibutuhkan. Pengujian black box dilakukan dengan membuat kasus uji yang bersi-
fat mencoba semua fungsi dengan memakai perangkat luank apakah sesuai dengan
spesifikasi yang dibutuhkan.
2.8 Penelitian Sebelumnya
Penelitian Sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 2.6
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Tabel 2.6. Penelitian Sebelumnya
No Peniliti/Tahun Judul Hasil
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guna sabo dam di lokasi
lainnya karena proyek memi-






Di PT. Serena Abadi
Sistem dapat membantu Man-
ager Proyek dalam menen-
tkan jumlah material yang














juan proyek dalam periode
harian dalam bentuk data dan
grafik. Sistem juga dapat
mempermudah bagi konsul-
tan pengawas dalam mem-
berikan data realisasi kema-
juan dari lapangan menggu-
nakan teknologi WAP.
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Tabel 2.6 Penelitian Sebelumnyaa (Tabel lanjutan...)
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Sistem informasi dapat di
akses secara online baik
sistem laporan dan penagihan
membuat proses pelaporan
dan penagihan sudah terin-
tegrasi dan akan lebih cepat
dan memudakan penyedia
jasa dalam meberikan laporan
kepada pemilik proyek.
2.9 Sejarah Singkat PT. Cipta Abadi Dumai
PT. Cipta Abadi Dumai adalah perusahaan yang bergerak dibidang usa-
ha jasa kontruksi (kontraktor), yang didirikan sejak 03 juni 2003 oleh Ibu Kas-
rawati, Bapak Amat Yasin dan Bapak Alizon dengan modal dasar Perseroan sebe-
sar Rp. 4.000.000.000 (empat miliar rupiah). Awal didirikannya perusahaan ini
berlokasikan di jalan Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir,
yang pimpin oleh Direktur Utama Ibu Karaswati.
Setelah berdiri selama hampir 6 tahun, terjadi perubahan perusahaan yang
diambil alih oleh Ibu Sri Astuti Boru Sianturi, Bapak Yulius, dan Bapak Despi
Prianto dan menyetorkan saham dasar pendirian perusahaan ini kepada pemilik
perusahaan. Adapun dalam akte pendirian dan perubahan perusahaan tanggal 26
Oktober 2009 oleh Notaris Aprilliyani, SH, MKn perusahaan ini sah berpindah tan-
gan dan di ketuai oleh direktur utama Ibu Astuti Boru Sianturi. Total keselurahan
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saham perusahan berjumlah 4.000 (empat ribu) lembar saham yang oleh Ibu S-
ri memegang sebanyak 800 lembar saham, Bapak Yulius 400 lembar saham, dan
Bapak Despi sebanyak 2.800 lembar saham. Maksud dan tujuan dari perseroan ini
dalam akte pendirian dan perubahan perusahaan adalah menjalankan usaha dibidan-
g pembangunan, perdagangan, perindustrian, pertambangan, pertanian, jasa, dan
real estate. Namun dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa untuk saat
perusahaan berfokus pada bidang usaha konstruksi pembangunan yang ada dikota
dumai. Di karena telah lama berdiri, perusahaan ini hampir sebagian besar proyek
yang dikerjakan berasal dari kilang minyak pertamina RU. II Dumai.
2.9.1 Visi dan Misi
Visi dan Misi dari PT. Cipta Abadi Dumai yaitu
1. Visi
Menjadi perusahaan swasta nasional terdepan di industri jasa konstruksi,
berkembang secara berkesinambungan, memberikan kesejahteraan kepada
karyawan, pengurus, pemegang saham dan stake holder lainnya melalui
komitmen terhadap CSR (Corporate Social Responsibility) dan tata kelo-
la perusahaan yang baik (Good Corporate Governance).
2. Misi
Untuk mencapai visi tersebut, PT Cipta Abadi Dumai telah menerapkan misi
dan strategi sebagai berikut:
(a) Perberdayaan maksimal dari lima pilar usaha kontruksi: pemasaran,
Operasional, Keuangan, Sumber Daya Manusia dan Informasi.
(b) Menyamakan persepsi diantara menajemen untuk mempertahankan
nilai-nilai perusahaan dan mencapai tujuan bersama.
(c) Pelatihan dan rekruitmen sumber daya manusia yang tepat, untuk
menghasilkan tenaga kerja yang kompeten, berdedikasi dan berseman-
gat tinggi sesuai budaya perusahaan.
(d) Penerapan prinsip kehati-hatian dalam pengambilan keputusan dan
tata kelola perusahaan yang bai (Good corporate Govermance).
Peningkatan kompetisi di era globalisasi lewat kerjasama dengan perusa-
haan kontraktor nasional maupun internasional.
2.9.2 Struktur Organisasi
Dari hasil wawancara dengan Ibu Titi diperoleh data perusahaan salah sat-
unya yaitu susunan struktur organisasi. Adapun struktur organisasi PT. Cipta Abadi
Dumai dapat dilihat pada Gambar 2.2 dibawah ini.
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Metodologi penelitian merupakan suatu kerangka dan asumsi dalam peneli-
tian yang membantu dalam menangani, mengontrol, dan mengevaluasi suatu pros-
es riset atau penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan metode V-model yang
merupakan tahap-tahap dalam penyusunan Tugas Akhir. Metodologi dalam tugas
akhir ini dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut.
Gambar 3.1. Flowchart Metode V-Model
3.1 Tahap User Requirements
TahapAn ini bertujuan menghasilkan dokumen user requirement atau bisa
dikatakan sebagai data yang berhubungan dengan keinginan user dalam pembu-
atan sistem. Dokumen inilah yang akan menjadi acuan sistem analis untuk menter-
jemahkan kedalam bahasa pemrograman. Adapun tahap user requirements yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
Mengidentifikasi permasalahan untuk kemudian digunakan dalam dasar
menganalisa sistem yang sedang berjalan dan memberikan rekomendasi sis-
tem usulan.
2. Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data adalah tahap yang dilakukan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Tahap
pengumpulan data yang dilakukan adalah melakukan wawancara, observasi,
dan studi pustaka dapat dilihat pada Lampiran A dan Lampiran B.
3. Analisa Kebutuhan Sistem
Tahap ini adalah sebagai spesifikasi dari apa yang harus diimplementasikan,
deskripsi bagaimana system harusnya bekerja atau bagian-bagian yang ada
didalam system, bisa juga dijadikan batasan dalam proses pengembangan
sistem. Pada tahap ini terdiri dari dua tahap, yaitu:
(a) Kebutuhan Fungsional
(b) Kebutuhan Non-Fungsional
4. Analisa Kebutuhan User
Tujuan dari fase ini melihat kebutuhan sistem dilihat dari segi pengguna.
Merumuskan kebutuhan pengguna (user requirement) dan dilanjutkan pada
tahap merancang spesifikasi sesuai dengan fungsi dan kebutuhan pengguna
(user spesification).
3.2 Tahap System Design
Proses desain akan menerjemahkan syarat kebutuhan kesebuah perancangan
perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Tahapan ini akan
menghasilkan dokumen yang disebut software requirement. Dokumen inilah yang
akan digunakan programmer untuk melakukan aktivitas pembuatan sistemnya. Hal-
hal yang dilakukan pada tahap ini adalah:
1. Perancangan Sistem
Setelah melakukan tahap analisis, tahap selanjutnya adalah melakukan tahap
perancangan. Perancangan sistem menggunakan UML Diagram yaitu Use
Case Diagram, Sequence Diagram, dan Activity Diagram.
2. Arsitektur Sistem
Arsitektur sistem informasi (arsitektur teknologi informasi/infrastruktur
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teknologi informasi) merupakan suatu rencana/ pemetaan kebutuhan-
kebutuhan perangkat lunak didalam suatu sistem.
3. Perancangan database
Perancangan database untuk mengidentifikasi tabel-tabel dan atribut yang
akan digunakan pada sistem.
4. Desain Interface.
Rancangan interface merupakan rancangan tampilan yang akan menjadi se-
tiap kegiatan input dan output dari sistem.
3.3 Tahap Code
Tahap ini merupakan bagian pembuatan kode-kode program yang dibu-
at berdasarkan seluruh rancangan desain yang telah dibuat sebelumnya yang di-
lakukan oleh programmer. Kegiatan dari tahap code ini adalah pengkodingan di-
lakukan setelah data yang dibutuhkan terkumpul dan telah diolah sesui kebutuhan
untuk merancang sistem informasi monitoring perkembangan proyek kontraktor.
Pengkodingan dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP.
3.4 Tahap Implementation And Testing
Setelah pengkodean, dilanjutkan dengan pengujian terhadap sistem yang
telah dibuat. Pengujian dilakukan untuk mengetahui kesesuaian hasil output dari
sistem dengan kebutuhan yang telah dirancang pada tahap analis. Pada tahap im-
plementasi dan testing dilakukan dengan menggunakan metode blackbox testing
yaitu testing terhadapt interface dan validasi form.
3.5 Tahap Dokumentasi
Tahap ini adalah tahap mendukumentasikan seluruh kegiatan yang di-
lakukan pada Tugas Akhir Mulai dari pendahuluan, perencanaan, pengumpulan da-
ta, analisa dan perancangan sistem, implementasi serta pengujian sistem. Hasil dari





Berdasarkan uraian yang telah dibahas penulis sebelumnya serta proses
yang telah dilalui dalam pembuatan tugas akhir ini, maka kesimpulan yang diambil
adalah sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa memonitoring
perkembangan proyek dapat dilakukan dengan memanfaatkan sistem infor-
masi monitoring perkembangan proyek untuk memudahkan manager atau
pimpinan untuk memantau perkembangan proyek dan melihat laporan de-
ngan detail secara harian, bulanan, tahun, serta dapat melihat data grafik
proyek secara keseluruhan maupun per item pekerjaan.
2. Sistem informasi perkembangan proyek yang dibangun ini dapat memban-
tu dan mempermudah supervisor dalam mengelola dan menginputkan da-
ta perkembangan proyek dan data foto proyek secara realtime tanpa harus
melaporkan ke kantor.
6.2 Saran
Ada beberapa sarang yang perlu disampaikan, dengan harapan akan menjadi
suatu masukan yang bermanfaat, yaitu:
1. Dengan adanya sistem monitoring ini diharapkan pembaca atau user sistem
dapat mengembangkannya, sehingga website dapat berkembang mengikuti
perkembangan teknologi.
2. Diharapkan pada data proyek dapat ditambahkan informasi dan perhitungan
anggaran yang akan di keluarkan sesuai RAB proyek yang terkait.
3. Sistem dapat dikembangkan berbasis teknologi mobile, karena saat ini peng-
guna smartphone berbasis android sudah sangat banyak.
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